ABSTRAK

Syahra Fitriani Purnama : Hubungan antara Attachment Style dengan
Penyesuaian sosial pada Remaja di SMP Pasundan Rancaekek Angkatan
2014.

Penelitian ini berawal dari fenomena yang terjadi di SMP Pasundan Rancaekek,
ditemukan bahwa sebagian besar siswa dan siswinya melanggar aturan sekolah
seperti, membolos, terlambat datang ke sekolah, tidak mengikuti kegiatan
ekstrakulikuler, berkelahi dengan temannya, serta melawan saat dinasehati oleh
guru. Hal tersebut menunjukan kurangnya penyesuaian sosial pada remaja di SMP
Pasundan Rancaekek angkatan 2014.

Penyesuaian sosial merupakan salah satu tugas perkembangan yang harus
dihadapi oleh remaja. Peran orangtua khususnya ibu sangat penting dalam
pembetukan penyesuaian sosial remaja karena adanya suatu hubungan emosional
antara orang tua dan remaja. Hubungan emosional yang bertahan lama yang
terjalin antara orang tua dan remaja disebut kelekatan (attachment). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara attachment style
dengan penyesuaian sosial pada remaja di SMP Pasundan Rancaekek

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode korelasional. Dengan
populasi yang berjumlah 228 orang, peneliti mengambil sampel dengan
menggunakan teknik random sampling sehingga diperoleh sampel 145 orang.
Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel-variabel penelitian adalah
skala attachment style dari teori Ainsworth (1979) dan skala penyesuaian sosial
dari teori Scheneiders (1964). Alat ukur dalam penelitian ini menggunakan skala
Likert. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji korelasi eta.
Berdasarkan hasil pengolahan data, attachment style memiliki hubungan yang
signifikan dengan penyesuaian sosial dengan Pv < 0,05, dengan skor korelasi yang
rendah yaitu sebesar 0,310. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara attachment style dengan penyesuaian sosial pada
remaja di SMP Pasundan Rancaekek angkatan 2014. Peneliti juga melakukan
perhitungan setiap tipe kelekatan dengan penyesuaian sosial, hasilnya hubungan
secure attachment dengan penyesuaian sosial sebesar 0,617 (tinggi). Ambivalent
attachment memiliki hubungan yang negatif dengan penyesuaian sosial
korelasinya sebesar - 0,636 (tinggi). Avoidant attachment memiliki hubungan
yang negatif dengan penyesuaian sosial korelasinya sebesar - 0,599 (sedang).
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